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[bookmark: _Toc134376914]3.1 Objek Penelitian
[bookmark: _Toc134376915]3.1.1 Gambaran Umum Dan Tugas Pokok SD Negeri 3 Tangkil

SD Negeri 3 tangkil adalah salah satu satuan pendidikan dengan jenjang sekolah dasar di Desa Tangkil, Kecamatan Susukan, Kabupaten Cirebon, Jawa Barat. Dalam menjalankan kegiatannya , SD Negeri 3 Tangkil berada dibawah naungan kementrian pendidikan dan kebudayaan.
Awalnya pada tahun 1995 para orangtua didesa tangkil menyekolahkan anak-anaknya di SD Negeri 1 Tangkil namun karna jarak yang terlalu jauh dan kurangnya fasilitas ruangan yang tersedia namun tak sebanding dengan antusias warga desa tangkil soal pendidikan khususnya di dusun nambo wetan sendiri yang pada akhinya pada tahun 1988 SD Negeri 3 Tangkil ini resmi didirikan dengan 3 ruang kelas yang menghadap kebarat dengan kepala sekolah yang bernama bapak khaeriri ,S.Pd (Alm).
Sekolah yang beralamatkan di Dusun Nambo Wetan,Tangkil,Kecamatan Susukan ,Kabupaten Cirebon,Jawa Barat dengan kode pos 45166 ini berdiri dilahan milik desa dengan luas 110,0 m2. 
SD Negeri 3 Tangkil ini memperoleh akreditasi  dengan peringkat B berdasarkan sertifikat 02.00/205/BAP-SM/SK/X/2012. Dengan lahan yang cukup luas dan dilihat dari letak geografisnya sekolah ini memiliki potensi maju dan berkembang.


Sekolah tidak hanya sebagai lembaga resmi pemerintah yang bertugas memberi nilai siswa sesuai standar dan aturan dari Dinas Pendidikan secara umum. Sekolah tidak hanya bertugas memberi nilai nilai akademik atau peringkat pada siswa, lembaga ini juga memiliki fungsi untuk memberikan pelayanan dan membimbing, mendidik dan mengajar para peserta didik agar memiliki sifat atau tingkah laku yang lebih baik.
Tugas Pokok Bidang Sekolah Dasar melaksanakan sebagian tugas pokok Kepala Dinas dalam penyusunan program kerja, penelitian, pengkajian, pengolahan data, pembinaan, pengembangan dan pemantauan serta evaluasi dalam pengelolaan sarana prasarana dan pelaksanaan kurikulum nasional serta muatan lokal  Sekolah Dasar.
[bookmark: _Toc134376916]3.1.2 Pengertian Aparatur Sipil Negara 
Menurut Prijodarminto (2017:8) mengemukakan bahwa “ Pegawai Negeri atau Aparatur Sipil Negara adalah pelaksana peraturan Perundang-Undangan.”

 Pegawai Negeri atau Aparatur Sipil Negara wajib berusaha agar setiap peraturan Perundang-Undangan pertama-tama dipahami dan dilaksanakan serta dipatuhi sebaik-baiknya, disamping dirinya mengusahakan agar masyarakat dapat dan mau mentaati peraturan Perundang-Undangan tersebut.
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 Tentang Aparatur Sipil Negara Pasal 1 Ayat (1) adalah
 “ Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disingkat ASN adalah profesi bagi pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekerja pada instansi pemerintah.”
[bookmark: _Toc134376917]3.1.3 Disiplin Kerja Aparatur Sipil Negara 
Disiplin Aparatur Sipil Negara sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2010 Pasal 1 Ayat (1) adalah :
Disiplin Pegawai Negeri Sipil adalah kesanggupan Pegawai Negeri Sipil untuk mentaati kewajiban dan menghindari larangan yang ditentukan dalam peraturan Perundang-Undangan atau Peraturan Kedinasan yang apabila tidak ditaati atau dilanggar dijatuhi hukuman disiplin.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2010 merupakan pedoman dalam menegakan kedisiplinan Aparatur Sipil Negara demi terpeliharanya ketertiban dan kelancaran pelaksanaan tugas Aparatur Sipil Negara.
[bookmark: _Toc134376918]3.1.4 Implementasi Kebijakan Melalui Aplikasi Mobile Presensi ASN (MPRAS)    

Dalam rangka untuk menegakan disiplin kerja  Aparatur Sipil Negara (ASN) dilingkungan pemerintahan Kabupaten Cirebon, Pemerintah kabupaten Cirebon mengeluarkan Surat Edaran Nomor: 780/457/BKPSDM Tentang Penggunaan system aplikasi Mobile Presensi ASN (MPRAS) Dilingkungan Pemerintah Kabupaten Cirebon. 
MPRAS merupakan aplikasi Mobile Presensi ASN milik pemerintah kabupaten Cirebon yang wajib digunakan oleh Aparatur Sipil Negara dilingkungan pemerintah kabupaten Cirebon untuk melakukan pencatatan kehadiran. Aplikasi ini terintegrasi dengan SIMPEG (Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian) dan E-Kinerja. 
Seluruh Aparatur Sipil Negara dapat mengunduh aplikasi ini melalui Google Play Store. Setelah terinstall, dapat digunakan untuk melakukan perekaman data kehadiran.
Pengguna Aplikasi ini adalah Aparatur Sipil Negara dilingkungan Pemerintah Kabupaten Cirebon. Aplikasi ini dapat digunakan pada perangkat Smartphone berbasis Android yang memiliki fitur lokasi (Global Positioning System), fingerprint dan kamera. Adapun metode verifikasi Presensi masuk dan pulang dapat berupa scan sidik jari (fingerprint), code QR unit kerja dan Kartu Pegawai Elektronik (KPE) dengan ketentuan menggunakan jangkauan lokasi (radius) yang ditentukan.
[bookmark: _Toc134376919]3.2 Metode Penelitian
[bookmark: _Toc134376920]3.2.1. Metode Penelitian Yang Digunakan

Penelitian kualitatif merupakan suatu metode penelitian yang menggunakan data deskriptif baik itu  berupa data lisan maupun data tulisan yang dapat diamati. Penelitian kualitatif ini dilakukan untuk menjelaskan dan menganalisis fenomena individu atau kelompok, presepsi, dinamika sosial, sikap maupun keyakinan. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa tujuan dari penelitian kualitatif adalah untuk menemukan jawaban terhadap suatu proses fenomena atau pernyataan melalui aplikasi prosedur ilmiah secara sitematis dengan menggunakan pendekatan kualitatif.



Lexy J. Moleong (2005:6) menyatakan bahwa:“metode kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian. Termasuk dengan menjelaskan tingkah laku, presepsi, motivasi, dan yang lainnya secara keseluruhan, dan dari segi bhaasa dan dalam konteks alam tertentu dengan menggunakan berbagai metode alam”.
Sugiyono (2020:9) “metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism atau enterpretif, digunakan untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah.

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif deskriptif sehingga mampu menafsirkan fenomena yang ada dilapangan dengan teori yang sudah ada. Penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif yang melihat suatu keadaan objek tertentu berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana mestinya yang kemudian dilakukan upaya pengambilan kesimpulan umum berdasarkan fakta-fakta historis tersebut.
[bookmark: _Toc134376921]3.2.2. Desain Penelitian
  Dalam menyelesaikan penelitian ini, penyusun menggunakan metode pendekatan deskriptif. Penelitian deskriptif yaitu data yang dikumpulkan melalui hasil wawancara dengan informan selain dari hasil wawancara informasi yang didapat untuk melengkapi penelitian ini juga didapatkan dari catatan lapangan, dokumen pribadi dan dokumen resmi lain yang mendukung.Adapun desain penelitian yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah desain penelitan deskriptif yaitu desain penelitian dengan tujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan masalah yang ditemukan dilapangan untuk kemudian menganalisanya berdasarkan teori yang digunakan.
Tujuan penyusun menggunkaan pendekatan kualitatif adalah agar peneliti dapat menggambarkan realita empiris dibalik fenomena yang terjadi terkait dengan Penerapan Absensi Berbasis Teknologi Scan barcode Melalui Aplikasi Mobile Presensi ASN (MPRAS) dalam meningkatkan Disiplin Kerja Guru Dan Tenaga Pendidik Di SD Negeri 3 Tangkil secara rinci.
Lexy Moleong (2010:138) menjelaskan bahwa “penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian.”
Selain itu peneliti juga mempertimbangkan penggunaan penelitiann kualitatif sebagaimana dikatakan oleh Lexy Moleong  :
0. Menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataa ganda.
0. Metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan anatara peneliti dan responden.
0. Metode ini lebih peka dan menyesuaikan diri dengan menajemen pengaruh bersama terhadp pola-pola nilai yang dihadapi.

[bookmark: _Toc134376922]3.3. Informan Dan Teknik Pengumpulan Data 
[bookmark: _Toc134376923]3.3.1. Informan
Informan  merupakan sumber dari pada data yang akan digunakan dalam penelitian atau dengan kata lain adalah orang yang diwawancarai dan diminta untuk memberikan data atau informasi yang diperlukan dalam penelitian. Informan memiliki peranan yang sangat penting dalam penelitian kualitatif karena merupakan sumber data utama Adapun informan dalam penelitian ini adalah pihak terkait yang dengan tempat penelitiannya diantaranya :
1. Informan Kunci (key informant) : Kepala Sekolah SD Negeri 3 Tangkil
1. Informan Pendukung (supporting informants) : Guru dan Tenaga Kependidikan SD Negeri 3 Tangkil 
[bookmark: _Toc134376924]3.3.2. Teknik Pemilihan Informan

Teknik pemilihan informan, salah satunya adalah teknik no purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan yang sama bagi unsur atau individu untuk di pilih menjadi sample. Teknik sample ini meliputi sampling sistematis, kuota, aksidentral, purposive, jenuh dan snowball. Namum teknik pemilihan informan yang dilakukan penyusun adalah teknik purposive sampling, yaitu mempunyai suatu tujuan atau dilakukan dengan sengaja, cara penggunaan informan ini diantara populasi sehingga informan tersebut dapat mewakili karakteristik populasi yang dikenal sebelumnya. Penggunaan ini senantiasa berdasarkan kepada pengetahuan tentang ciri – ciri tertentu yang telah didapat dari individu sebelumnya.
[bookmark: _Toc134376925]3.3.3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penyusunan Proposal Penelitian ini penyusun menggunakan teknik Observasi Partisipatif (participant observation) dan Wawancara Mendalam (indepth interview). Observasi Partisipatif yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan melakukan pengamatan secara langsung dilapangan dengan objek yang akan diteliti dalam jangka waktu yang cukup lama untuk mendapatkan data yang diperlukan. 
Menurut sugiyono (2018:229) “observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila membandingkan dengan teknik yang lain.”

Penggunaan teknik wawancara mendalam atau indepth interview bertujuan untuk mempermudah pewawancara dalam menggali pertanyaan serta untuk menghindari agar pertanyaan tesebut tidak keluar dari tujuan penelitian.
Moleong, (2016 : 186) “Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakuakan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (Interview) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.”

0. [bookmark: _Toc134376926] Operasionalisasi Konsep Penelitian 
	Untuk mempermudah peneliti dalam menganalisis dan membahas hasil penelitian serta mempermudah peneliti dalam menemukan perihal wawancara, maka diperlukan operasional konsep, adapun operasional konsep penelitian adalah: 
[bookmark: _Toc130135924][bookmark: _Toc130135596][bookmark: _Toc130135474]Tabel 3. 1 Operasionalisasi Konsep Penelitian
	Konsep
	Dimensi
	Parameter

	







Van Metter dan Van Horn (2016) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja implementasi kebijakan publik

	1.Ukuran dan tujuan kebijakan


	1. Terlaksana atau tidaknya kebijakan yang telah dibuat.
1. Implementasi kebijakan berjalan sesuai dengan tujuannya.

	
	2.Sumber daya


	1. Kualitas sumber daya manusia yang memadai 
1. Pemanfaatan sumberdaya Manusia yang maksimal.


	
	3.Karakteristik agen pelaksana


	1. Guru dan tenaga kependidikan memahami tujuan dari pada kebijakan yang dibuat.
1. Guru dan tenaga kependidikan mampu mengoprasikan penggunaan system aplikasi MPRAS melalui smartphone.

	
	4.Sikap atau kecenderungan agen pelaksana


	1. Guru dan tenaga kependidikan memahami tujuan dari pada penerapan absensi melalui aplikasi MPRAS
1. Guru dan tenaga kependidikan antusias dalam menerima aturan baru tersebut  dan ikut berpartisipasi secara baik.

	







Singodimedjo 2000, Peraturan atau rambu-rambu yang harus ditaati dalam meningkatkan disiplin kerja
	1.Peraturan jam masuk,pulang dan jam istirahat.

	1. Guru dan tenaga kependidikan mengikuti atau mentaati peraturan jam masuk, pulang dan jam istirahat sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
2. peraturan jam masuk, pulang dan jam istirahat dapat mendisiplinkan guru dan tenaga kependidikan.


	
	2.Peraturan dasar tentang berpakaian,dan bertingkah laku baik dalam pekerjaan.

	1. Guru dan tenaga kependidikan menggunakan pakaian dinas sesuai dengan yang sudah dijadwalkan.
2. Guru dan tenaga kependidikan bertingkah laku sesuai dengan norma-norma yang berlaku dilingkungan kerja 


	
	3.Peraturan cara-cara melakukan pekerjaan dan berhubungan dengan unit lain.

	1. Guru dan tenaga kependidikan melaksanakan perkerjaan   sesuai dengan proporsinya.
2. Guru Dan Tenaga Kependidikan aktif dalam organisasi yang ada atau dalam kegiatan ekstrakulikuler.


	
	4.Peraturan tentang apa yang boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan oleh para pegawai selama dalam organisasi dan sebagainya.
	1. Guru Dan Tenaga Kependidikan Mentaati norma-norma yang berlaku dan juga bersedia menerima sanksi apabila melakukan pelanggaran.
2. Guru Dan Tenaga Kependidikan bertanggung jawab atas kewajibannya dalam melaksanakan tugasnya.





[bookmark: _Toc134376927]3.5 Pengujian Keabsahan Data 
	Teknik keabsahan data yaitu salah satu teknik untuk mendapatkan validitas dan reabilitas yang diperoleh dalam penulisan proposal penelitian ini. Dalam penulisan skripsi ini penyusun menggunakan teknik triangulasi yaitu teknik pemeriksaan kebsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.
	Dalam penelitian ini digunakan salah satu jenis triagulasi, yaitu memanfaatkan penggunaan sumber. “Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif .” (Moleong, 2016:3) Hal ini dapat dicapai dengan jalan :
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
1. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakanya secara pribadi.
1. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakanya sepanjang waktu.
1. Membandingkan keadaan dan perspekstif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menegah atau tinggi, orang berada, atau orang pemerintahan.
1. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.

[bookmark: _Toc134376928]3.6 Teknik Analisis Data 
	Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinfromasikan kepada orang lain.
	 Terdapat tiga jalur analisis kualitatif menurut Moleong (2016:325) yaitu , “reduksi data, penyajian data, dan verifikasi”.
0. Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar muncul dari catatan-catatan yang tertulis dilapangan. Reduksi data dilakukan berawal dari data observasi yang diperoleh sehingga selanjutnya dapat memperoleh data sesuai dengan yang dibutuhkan.
0. Display data atau Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Sebagaimana halnya dengan reduksi data, penciptaan dan penggunaan penyajian dan tidak terpisah dari kegiatan analisis.
0. Verifikasi adalah menarik kesimpulan-kesimpulan peneliti dengan melihat hasil reduksi data tetap mengacu pada perumusan masalah serta tujuan yang hendak dicapai. Data yang telah tersusun tersebut dihubungkan, dibandingkan antara satu dengan yang lainnya, sehingga mudah ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari setiap permasalahan yang ada.

	
	













3.7 Jadwal Penelitian 
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	No 
	Kegiatan
	2023
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	Mei 
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